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ABSTRAK

Nurfarera, Lia 2022. “Pelaksanaan Konseling Traumatik Berbasis Islam Pada
Korban Kekerasan Seksual Di Pusat Pelayanan Terpadu Korban Tindak Kekerasan
Berbasis Gender Dan Anak Kabupaten Tegal”.
Skripsi Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Cintami Farmawati, M.Psi

Kata Kunci : Pelaksanaan Konseling Traumatik Berbasis Islam, Trauma Akibat
Kekerasan Seksual.

Latar belakang dalam penelitian ini berdasarkan pada fenomena yang terjadi
di Pusat Pelayanan Terpadu Korban Tindak Kekerasan Berbasis Gender Dan Anak
Kabupaten Tegal. Tingginya kasus kekerasan seksual di Kabupaten Tegal
berdasarkan hasil wawancara dan observasi, maka perlu adanya penanganan yang
dilakukan oleh tim PPT Kabupaten Tegal yaitu dengan konseling. oleh karena itu
pelaksanaan konseling traumatik berbasis Islam di gunakan sebagai penanganan
trauma yang dialami oleh korban kasus kekerasan seksual agar sembuh dan
meminimalisir traumanya.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengangkat dua rumusan masalah
yaitu bagaimana pelaksanaan konseling traumatic berbasis Islam pada korban
kekerasan seksual di Pusat Pelayanan Terpadu Korban Tindak Kekerasan Berbasis
Gender Dan Anak Kabupaten Tegal dan bagaimana Kondisi Trauma Akibat
Kekerasan Seksual di Pusat Pelayanan Terpadu Korban Tindak Kekerasan Berbasis
Gender Dan Anak Kabupaten Tegal.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan melalui pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan konseling traumatik
berbasis Islam di Pusat Pelayanan Terpadu Korban Tindak Kekerasan Berbasis
Gender Dan Anak Kabupaten Tegal sudah sesuai dengan teori, tahapan-tahapan
konselingnya dari tahap awal, tahap pemulihan, tahap akhir. Dan dalam tahap
pemulihan menggunakan pendekatan berbasis Islam dengan tujuan agar korban
senantiasa mendekatkan diri kepada Allah dan hatinya merasa tenang, tentram.
Akan tetapi karena waktu pelaksanaan konselingnya hanya dilakukan satu sesi
maka tidak bisa dilakukan evaluasi pada tahap akhir. Kondisi trauma akibat
kekerasan seksual yang dialami oleh korban SM, K dan SRW berbeda-beda.
Korban SM mengalami gejala fisik, kognitif, afektif/ emosional dan perilaku. Akan
tetapi sekarang sudah membaik. Korban K mengalami gejala fisik, kognitif,
afektif/emosional dan perilaku. Akan tetapi K lebih dominan pada gejala
afektif/emosional dan perilaku. Dan korban SRW mengalami gejala fisik, kognitif,
afektif/emosional dan perilaku. Akan tetapi SRW lebih dominan pada gejala
afektif/emosional dan perilaku.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kekerasan seksual salah satu kasus yang saat ini menjadi topik

pembicaraan diberbagai kalangan. Banyak media cetak, elektronik

menyuguhkan berita tentang terjadinya kekerasan seksual. Korban dari

kekerasan seksual mayoritas adalah perempuan dan anak. Kasus kekerasan

seksual bagaikan fenomena gunung es yaitu permasalahan yang terjadi lebih

tinggi dari pada yang terlapor. Hal itu disebabkan karena korban yang enggan

untuk melapornya karena dinilai sebagai aib oleh sebagian masyarakat.

Dibuktikan berdasarkan data dari Kementrian Permberdayaan Perempuan

Perlindungan Anak (KemenPPA) melaporkan bahwa kekerasan seksual dengan

jumlah korban 797 anak di sepanjang januari 2022 dengan jumlah 9,13% dari

total anak korban kekerasan seksual. Pada tahun 2021 jumlah korban mencapai

8.730 anak, data tersebut diperoleh dari sistem online Perlindungan Anak dan

Perempuan. Di tahun 2020 jumlah korban mencapai 6.890. dapat di lihat

peningkatannya pada tahun 2020 ke tahun 2021 peningkatan sebesar 25%

menjadi 8.730 anak. 1

Faktor yang melatar belakangi terjadinya kekerasan seksual dibagi

menjadi dua faktor yaitu internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kondisi

psikologis pelaku, kondisi biologis pelaku, moral, balas dendam dan trauma

masa lalu. Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor budaya, faktor ekonomi,

1 Mutia Fauzia, Kemen PPA : “797 Anak jadi Korban Kekerasan Seksual Sepanjang
Januari”, (Jakarta: Kompas, 4 April 2022) di akses pada 20 Januari 2022



2

minimnya kesadaran kolektif terhadap perlindungan anak di lingkungan

Pendidikan, paparan pornografi anak dan pornografi dewasa yang

mengorbankan anak, lemahnya penegakan hukum dan ancaman hukuman yang

relatif ringan.2

Dampak yang dialami oleh korban kekerasan seksual meliputi gangguan

fisik, sosial dan psikologi. dampak psikologi yang dialami oleh korban

kekerasan seksual yaitu trauma. gejala trauma yang dialami korban kekerasan

seksual meliputi gejala fisik, kognitif, afektif dan perilaku. Namun, tidak

semua gejala tersebut dialami oleh korban, melainkan tergantung pada fase

tingkat trauma yang dialami korban. oleh karena itu, perlu diatasi dengan

menggunakan konseling traumatik.

Salah satu lembaga yang menangani masalah kekerasan seksual adalah

Pusat Pelayanan Terpadu Korban Tindak Kekerasan Berbasis Gender Dan

Anak dalam naungan Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana di Kabupaten Tegal, angka

kasus kekerasan seksual terhadap anak sangat tinggi dibuktikan dengan data

dari Tim PPT Kabupaten Tegal bahwa pada tahun 2019 berjumlah 38 korban.

Tahun 2020 jumlah korban kasus kekerasan seksual  berjumlah 31 korban,

pada tahun 2021 berjumlah 28 korban, dan pada bulan januari sampai

September 2022 berjumlah 22 korban.3

2 Kayus Kayowuan Lewoleba, Muhammad Helmi Fahrozi, “Studi Faktor-faktor Terjadinya
Tindak Kekerasan Seksual Pada Anak”, Jurnal Esensi Hukum Volume II No. I 2020, hlm. 38-41

3 Yuli Prihastuti, Kasi Data PPPA, wawancara pribadi, di Dinas Pemberdayaan Perempuan
Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Tegal, 16 Maret
2022
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Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pendamping PPT (Pusat

Pelayanan Terpadu), menyebutkan bahwa di Kabupaten Tegal kasus kekerasan

yang paling banyak yaitu kekerasan seksual. Ketika tim PPT mendapat

pelaporan ada kasus kekerasan, tim PPT melakukan assessment untuk

mengetahui jenis kekerasan apa yang dialami oleh korban.

Proses yang dilakukan oleh tim PPT setelah mengetahui ada korban

kekerasan seksual tim melakukan kunjungan rumah (home visit) untuk

assessment, setelah assessment tim memberikan layanan kesehatan jika

diketahui korban mengalami luka fisik dengan mengantar korban dan

pendampingan untuk melakukan visum oleh dokter ahli di rumah sakit, setelah

visum, tim PPT melakukan pendampingan korban ke konselor untuk

melakukan konseling.

Pelaksanaan konseling yang dilakukan di tempat penelitian yaitu tahap

pertama melakukan perkenalan terlebih dahulu kemudian mengidentifikasi

permasalahan, proses penyembuhan yang dimana dalam proses ini konselor

menggunakan pendekatan berbasis Islam seperti bertaubat, sholat, membaca

Al-Qur’an, berdzikir, berdo’a. Tahap akhir yaitu penyelesaian, korban

melakukan apa yang sudah disepakati bersama pada saat konseling

berlangsung. Waktu pelaksanaan konseling yang dibutuhkan dalam proses

konseling tergantung dari tingkat trauma yang dialami oleh korbannya.4 Akan

tetapi pelaksanaan konseling traumatik berbasis Islam di PPT Kab.Tegal

dilakukan satu kali.

4 Ega Kemala Berlian, Pendamping PPPA, wawancara pribadi,di  Dinas Pemberdayaan
Perempuan Perlindungan Anak Pegendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Tegal,
17 Januari 2022
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Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang

berjudul "Pelaksanaan Konseling Traumatik Berbasis Islam Pada Korban

Kekerasan Seksual Di Pusat Pelayanan Terpadu Korban Tindak

Kekerasan Berbasis Gender Dan Anak Kabupaten Tegal".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi trauma yang dialami korban kekerasan seksual di Pusat

Pelayanan Terpadu Korban Tindak Kekerasan Berbasis Gender dan Anak

Kabupaten Tegal ?

2. Bagaimana pelaksanaan konseling traumatik berbasis Islam pada korban

kekerasan seksual di Pusat Pelayanan Terpadu Korban Tindak Kekerasan

Berbasis Gender dan Anak Kabupaten Tegal ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian, untuk

menjawab rumusan masalah sebelumnya, yaitu :

1. Untuk mengetahui kondisi trauma korban kekerasan seksual di Pusat

Pelayanan Terpadu Korban Tindak Kekerasan Berbasis Gender Dan Anak

Kabupaten Tegal.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan konseling traumatik berbasis Islam pada

korban kekerasan seksual terhadap anak di Pusat Pelayanan Terpadu Korban

Tindak Kekerasan Berbasis Gender Dan Anak Kabupaten Tegal .
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D. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk

keilmuan BPI khususnya pelaksanaan konseling traumatik pada korban

kekerasan seksual.

2. Secara praktis

a. Bagi Pusat Pelayanan Terpadu Korban Tindak Kekerasan Berbasis

Gender Dan Anak Kabupaten Tegal.

b. Bagi subjek penelitan, diharapkan dapat membantu menangani trauma

yang dialaminya akibat kekerasan seksual.

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah

pengalaman serta pengetahuan peneliti mengenai pelaksanaan konseling

traumatik pada korban kekerasan seksual.

d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

acuan dalam merumuskan rencana penelitian selanjutnya yang lebih

mendalam dan berlanjut khususnya yang berkaitan dengan penelitian.

e. Bagi masyarakat, untuk memberikan pengetahuan bagi masyarakat yang

kurang mengetahui mengenai penanganan dalam kasus kekerasan seksual

melalui konseling traumatik.
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E. Tinjauan Pustaka

1. Landasan Teori

a. Trauma Akibat Kekerasan Seksual

1) Trauma

Trauma merupakan tekanan emosional dan psikologis yang

disebabkan oleh kejadian atau peristiwa yang tidak menyenangkan

atau pengalaman yang berkaitan dengan kekerasan dan menimbulkan

stress berlebihan.

Dalam konteks psikologi dan psikiatri trauma didefinisikan

sebagai suatu peristiwa luar biasa yang dapat mengancam fisik dan

harga diri individu serta dianggap dapat mengakibatkan kematian

sehingga timbul rasa takut yang luar biasa, merasa tidak aman, dan

tidak berdaya ketika peristiwa itu terjadi.5 Menurut Reenberg trauma

adalah kondisi yang dialami seseorang yang pernah mengalami

kejadian fisik atau psikologis yang ekstrim yang dianggap sebagai

kesedihan utama.6

Maka, dapat disimpulkan bahwa trauma merupakan kondisi

dimana individu mengalami kejadian yang tidak menyenangkan baik

fisik maupun psikologis yang menimbulkan rasa takut berlebihan,

stress, bahkan bisa bunuh diri. trauma muncul berawal dari perasaan

5 Brigitta Erlita Tri Anggadewi, “Dampak Psikologi Trauma Masa Kanak-kanak Pada
Remaja”, Jurnal Of Counseling And Personal Development Volume II Number II 2020. Hlm.2

6 Umi Hanik, “Bimbingan Konseling Dalam Menangani Trauma Korban Pemerkosaan”,
Jurnal Al-Tatwir Vol. IV No. I 2017. Hlm.71
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takut yang mendalam dan selalu mengingatkannya pada kejadian yang

menyebabkan trauma.

2) Kekerasan Seksual

Kekerasan seksual adalah perbuatan yang dapat dikategorikan

hubungan dan tingkah laku seksual yang tidak wajar, sehingga

menimbulkan kerugian dan akibat yang serius bagi para korban.7

Menurut Lyness kekerasan seksual terhadap anak meliputi

tindakan menyentuh atau mencium organ seksual anak, tindakan

seksual atau pemerkosaan terhadap anak, memperlihatkan

media/benda porno, menunjukkan alat kelamin pada anak dan

sebagainya.8

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kekerasan

seksual adalah perbuatan atau tingkah laku tidak wajar yang

menimbulkan kerugian korban seperti menyentuh atau mencium organ

seksual, pemerkosaan dan lain sebagainya.

Menurut Komnas Perempuan dari hasil pemantauan nya selama

15 tahun (1998-2013) kekerasan seksual terdapat 15 bentuk

diantaranya pemerkosaan, intimidasi seksual, pelecehan seksual,

eksploitasi seksual, perdagangan perempuan untuk tujuan seksual,

prostitusi paksa, perbudakan seksual, pemaksaan perkawinan,

pemaksaan kehamilan, pemaksaan aborsi, pemaksaan kontrasepsi,

7 Ni Made Dwi Kristiani, “Kejahatan Kekerasan Seksual (Perkosaan) Di Tinjau Dari
Perspektif Kriminologi”, Jurnal Megister Udayana Vol. VII, No.III, 2014. Hlm.373

8 Ivo Noviana, “Kekerasan Seksual Terhadap Anak : Dampak dan Penanganannya”, Jurnal
Sosio Informa Vol. I, No. I,  2015. Hlm. 16
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penyiksaan seksual, penghukuman tidak manusiawi bernuansa

seksual, praktik tradisi yang membahayakan perempuan, dan kontrol

seksual.9

3) Trauma Akibat Kekerasan Seksual

Trauma dapat disembuhkan jika segera dideteksi dan

mendapatkan penanganan yang tepat. Apabila tidak terdeteksi dan

dibiarkan saja tanpa penanganan, dapat mengakibatkan komplikasi

medis atau psikologi yang serius yang bersifat permanen yang

akhirnya akan mengganggu kehidupan sosial maupun pekerjaan

korban.10

Trauma yang dialami korban kekerasan seksual mempunyai

gejala-gejala. Menurut Taniza gejala trauma akibat kekerasan seksual

meliputi gejala fisik, kognitif, afektif, perilaku. Gejala fisik

diantaranya tubuh terasa panas, tenggorokan kering, kelelahan, mual,

badan terasa lemah, dada terasa sakit. Gejala kognitif diantaranya

mimpi buruk, tidak fokus. Gejala afektif diantaranya takut, rasa

bersalah, sedih, panik, phobia. Gejala perilaku diantaranya anti sosial,

menjadi pendiam, perilaku berubah dari kebiasaan, sering mimpi

buruk.11

9 Anikmatul Khoiroh, “Bimbingan Dan Konseling Keagamaan Bagi Wanita Korban
Kekerasan Seksual”,  Jurnal Dakwah Dan Komunikasi Islam , Volume VII, Nomor  I 2021.
Hlm.122

10 Riana Mashar, “Konseling Pada Anak Yang Mengalami Stress  Pasca Trauma Bencana
Merapi Melalui Play Therapy”, Journal of Experimental Psychology: General, 136(1), 23-42.
Hlm.3

11 Kusmawati Hatta, “Peran Orang Tua Dalam Proses Pemulihan Trauma Anak”,
International Journal Of Child And Gender Studies Vol. I No. II 2015 Hlm. 58-59
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b. Konseling Traumatik Berbasis Islam

Konseling adalah proses memberi bantuan yang dilakukan oleh ahli

(konselor) untuk membantu konseli dengan tatap muka sehingga dapat

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi konseli. Sedangkan

konseling traumatik adalah konseling yang khusus untuk menangani

kasus trauma yang dialami oleh seseorang.

Menurut Hanton konseling traumatik merupakan salah satu jenis

konseling khusus dalam rangka membantu konseli yang sedang atau

pernah mengalami trauma agar dia lebih bisa menerima kenyataan,

mengelola emosinya dan mengambil hikmah dari setiap peristiwa yang

terjadi. Dalam proses konseling perlu menggunakan pendekatan yang

berbasis pada Islam yang dianut oleh konseli. Hal itu dikarenakan supaya

konseli dapat mendekatkan diri kepada sang pencipta serta mendapatkan

ketenangan batin.

Maka dapat disimpulkan bahwa konseling traumatik berbasis Ialam

adalah proses pemberian bantuan kepada individu khusus untuk

menangani seseorang yang mengalami trauma atas suatu peristiwa yang

membuat batinnya tertekan agar bisa menerima kenyataan dan mampu

mengelola emosinya dari setiap peristiwa yang telah terjadi. Pendekatan

berbasis Islam yang dimasukkan dalam setiap proses konseling bertujuan
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agar individu yakin bahwa adanya pertolongan dari Allah yang diberikan

kepada setiap hambanya yang membutuhkan pertolonganNya.12

Dalam proses konseling traumatik tentu berbeda dengan konseling

pada umunya yaitu dari segi waktu, kegiatan konseling, fokus

permasalahan, tujuan konseling. Adapun tahapan-tahapan dalam

pelaksanaan konseling traumatik berbasis Islam yaitu tahap awal

konseling dimulai dari perkenalan sampai konselor menemukan masalah

trauma konseli, Tahap kedua yaitu tahap pemulihan, tahap ketiga yaitu

tahap akhir konseling.13

Pada tahap pemulihan, konselor menggunakan pendekatan berbasis

Islam yang digunakan dalam proses konselingnya. Pendekatan berbasis

Islamnya meliputi bertawakal, sholat, meningkatkan kesabaran, selalu

bersyukur.14

2. Penelitian Relevan

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa penelitian yang dijadikan

telaah pustaka yaitu penelitian-penelitian relevan dengan judul yang penulis

teliti. Diantaranya :

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Ulfa Danni Rosada yang berjudul

“Layanan Konseling Traumatik Bagi Korban Bencana Banjir Di Jakarta”

Jurnal Prosiding Seminar Bimbingan Dan Konseling Vol. 1, No. 1, 2017 ini

12 Imaniyatul Fitriyah, dkk,  “Konseling Traumatik Berbasis Nilai-Nilai Religiu”, Jurnal
Konseling Pendidikan Islam, Volume I, Nomor II. 2020. Hlm.88

13 Ahmad Juntika Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling, (Bandung : PT.
Refika Aditama 2012). Hlm.83

14 Imaniyatul Fitriyah, dkk, Konseling Traumatik Berbasis Nilai-Nilai Religius, …Hlm.87
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mempunyai persamaan dengan apa yang diteliti penulis yaitu sama-sama

membahas atau meneliti tentang layanan konseling traumatik dan trauma.

sedangkan perbedaannya yaitu Ulfa Danni Rosada subjeknya korban

bencana banjir sedangkan yang diteliti penulis subjeknya korban kekerasan

seksual, Ulfa Danni Rosada melakukan penelitian di Jakarta sedangkan

penulis meneliti di Kabupaten Tegal, dalam jurnal Ulfa Danni Rosada tidak

di sebutkan metode penelitiannya, sedangkan penulis menyebutkan metode

penelitan yang dilakukan yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif.15

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Naela Soraya Mahasiswi Program

Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi

UIN Walisongo 2018 dengan skripsi yang berjudul “Penanganan Trauma

Anak Korban Kekerasan Seksual di Lembaga Perlindungan Perempuan

Anak dan Remaja (LP-PAR) Kota Pekalongan (Perspektif Bimbingan

Konseling Islam)” Penelitian Naela memiliki persamaan dengan apa yang di

teliti oleh penulis yaitu sama-sama menangani korban trauma kekerasan

seksual dan juga tempat penelitian sama-sama di Lembaga Pemerintahan.

Perbedaan antara penelitian penulis dengan penelitian Naela yaitu

dalam penelitian Naela objeknya masih bersifat umum yaitu penanganan

trauma. sedangkan penulis bersifat khusus yaitu konseling traumatik.

meskipun penelitian Naela dengan penulis sama-sama di Lembaga

15 Ulfa Danni Rosada, “Layanan Konseling Traumatik Bagi Korban Bencana Banjir Di
Jakarta”, Jurnal Prosiding Seminar Bimbingan dan Konseling, Vol. I, No. I, 2017
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Pemerintahan akan tetapi berbeda tempat. penelitian Naela di Kota

Pekalongan sedangkan penulis di Kabupaten Tegal.16

Ketiga, tesis yang ditulis oleh Windi Karina Mahasiswi Kosentrasi

Bimbingan Konseling Islam Prodi Interdisciplinari Islamic Studies

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2018 dengan tesis yang

berjudul “ Konseling Traumatik (Studi Pada Korban Trauma  Kekerasan

Dalam Rumah Tangga Di Lembaga Rehabilitasi Sosial BPRSW

Yogyakarta)” memiliki perbedaan dengan apa yang diteliti oleh penulis

yaitu Penelitian Windi membahas tentang korban trauma kekerasan dalam

rumah tangga. sedangkan penulis lebih spesifik permasalahannya yaitu

korban kekerasan seksual. Persamaan dari penelitian penulis dengan

penelitian Windi yaitu sama-sama membahas tentang trauma akibat dari

kekerasan, sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif.17

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Novia Putri Rahayu mahasiswi

Program Studi Bimbingan dan  Konseling Fakultas Tarbiyah dan Ilmu

Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar 2021 dengan

skripsi yang berjudul “Pemulihan Trauma Kekerasan Seksual Pada Anak

Oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Provinsi

Sumatera Barat”. penelitian Novia memiliki persamaan dengan apa yang

penulis teliti yaitu sama-sama membahas tentang trauma akibat kekerasan

16 Naela Soraya, “Penanganan Trauma Anak Korban Kekerasan Seksual Di Lembaga
Perlindungan Perempuan Anak Dan Remaja (LP-PAR) Kota Pekalongan (Perspektif Bimbingan
Konseling Islam)”, Skripsi Sarjana Sosial, ( Semarang: Perpustakaan UIN Walisongo, 2018).

17 Windi Karina, “ Konseling Traumatic (Studi Pada Korban Trauma Kekerasan Dalam
Rumah Tangga Di Lembaga Rehabilitasi Sosial BPRSW Yogyakarta”, Tesis, (Yogyakarta:
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2018).
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seksual. sama-sama di lembaga Pemerintahan dan sama-sama menggunakan

metode penelitian kualitatif.

Perbedaan penelitan Novia dengan penulis adalah penelitian Novia

masih bersifat umum yaitu pemulihan sedangkan penulis bersifat khusus

konseling traumatik. Tempat penelitian nya juga berbeda dimana penulis

meneliti di Kabupaten Tegal sedangkan Novia di Sumatera Barat.18

Kelima, jurnal dari Rifki Elindawati dengan judul “Perspektif Feminis

Dalam Kasus Perempuan sebagai Korban kekerasan Seksual di Perguruan

Tinggi”. Al-Wardah : Jurnal Kajian Perempuan, Gender dan Agama

Volume : 15 No. 2 Edisi Desember 2021. Memiliki persamaan dengan

penulis yaitu sama-sama membahas tentang korban kekerasan seksual.

sama-sama menggunakan penelitian kualitatif .

Perbedaan nya yaitu penelitian Rifki di Perguruan Tinggi sedangkan

penulis di Kabupaten Tegal. penelitian Rifki membahas tentang

pendapat/pandangan feminis tentang korban kekerasan seksual sedangkan

peneliti membahas di penanganan korban kekerasan seksual.19

3. Kerangka Berpikir

Korban kekerasan seksual pasti mengalami trauma akibat dari

peristiwa tersebut gejala trauma yang dialami korban meliputi gejala fisik,

kognitif, afektif dan perilaku. jika diketahui adanya gejala ini pada

18 Novia Putri Rahayu, “Pemulihan Trauma Kekerasan Seksual Pada Anak Oleh Dinas
Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Provinsi Sumatera Barat”, Skripsi Sarjana
Pendidikan, (Batusangkar: Perpustakaan IAIN Batusangkar, 2021).

19 Rifki Elindawati, “Perspektif Feminis Dalam Kasus Perempuan Sebagai Korban
Kekerasan Seksual Di Perguruan Tinggi”, (Jakarta: Al-Wardah: Jurnal Kajian Perempuan,
Gender dan Agama, Volume : 15 No. Edisi Desember 2021).
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seseorang maka perlu dilakukan penanganan yaitu dengan pelaksanaan

konseling traumatik berbasis Islam. Tahapan dalam proses konseling

khususnya dalam tahap pemulihan didalamnya menggunakan pendekatan

berbasis Islam yaitu bertawakal, sholat, berdzikir, meningkatkan kesabaran,

selalu bersyukur.

Trauma Akibat Kekerasan Seksual :

a. Gejala Fisik
b. Gejala Kognitif
c. Gejala Afektif
d. Gejala Perilaku

Pelaksanaan Konseling Traumatik
Berbasis Islam :

1. Tahap Awal
2. Tahap Pemulihan

a. Bertawakal
b. Sholat
c. Berdzikir
d. Meningkatkan kesabaran
e. Selalu bersyukur

3. Tahap Akhir

Menyembuhkan trauma korban
kekerasan seksual di Pusat
Pelayanan Terpadu Korban Tindak
Kekerasan Berbasis Gender dan
Anak Kabupaten Tegal
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan

a. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research)

yaitu peneliti langsung ke lapangan, terlibat dengan masyarakat setempat.

Terlibat dengan partisipan atau masyarakat berarti ikut merasakan apa

yang mereka rasakan dan juga mendapatkan gambaran yang lebih

komprehensif tentang situasi setempat.20

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian yaitu dengan

menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu metode penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata baik tertulis atau lisan dari

orang yang diteliti.21

2. Sumber Data

Pada penelitian ini menggunakan sumber data sebagai berikut :

a. Sumber data primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari subjek penelitian yang

berkenaan dengan variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, sumber

data primer yang diperoleh yaitu dari Ibu Futihat Nikmatul Millah M.Psi

dan Ibu Firda Amalia M.Psi sebagai konselor dan SM (korban) melalui

wawancara untuk mengetahui kondisi trauma korban kekerasan seksual.

20 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, (Jakarta
: PT Grasindo, 2010). Hlm.9

21 Ansein Strauss, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013).
Hlm. 3
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b. Sumber data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari jurnal, buku,

majalah,internet.22

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Metode Wawancara

Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi/data

dengan menggunakan beberapa pertanyaan yang akan ditanyakan kepada

narasumber. Pada metode wawancara, peneliti melakukan wawancara

dengan Ibu Futihat Nikmatul Millah M.Psi dan Ibu Firda Amalia M.Psi

sebagai konselor dan SM (korban).

b. Metode Observasi

Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data langsung

dari lapangan. Data yang diperoleh berupa gambaran tentang sikap,

kelakuan, perilaku, tindakan, seluruh interaksi antar manusia.23 Dalam

metode observasi peneliti mengambil data secara langsung dari lapangan

dengan mengamati proses konseling traumatik berbasis Islam pada

korban kekerasan seksual di Pusat Pelayanan Terpadu Korban Tindak

Kekerasan Berbasis Gender Dan Anak Kabupaten Tegal.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah

berlalu. Data tersebut bisa berupa tulisan, gambar, atau karya

22 Sandu Siyoto & M. Ali Sodik, “Dasar Metodologi Penelitian”,  ( Yogyakarta : Literasi
Media Publishing, 2015), hlm. 28

23 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakter, dan Keunggulannya, (Jakarta :
PT. Grasindo, 2010). Hlm.112
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monumental dari seseorang.24 Pada penelitian ini peneliti menggunakan

metode dokumentasi berupa gambar.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan

kedalam unit-unit. 25

Tujuan dari analisis data adalah mempermudah data untuk dimengerti.

Tahapan dalam analisis data menurut Miles & Huberman diantaranya :

a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok,

fokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dengan

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan

data selanjutnya dan mencarinya jika diperlukan. Peneliti menggunakan

analisis reduksi untuk merangkum data-data yang didapatkan dilapangan

dan memilih hal yang penting yang berkaitan dengan penelitian.

b. Data Display

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk

uraian singkat, bagan, hubungan antar variabel, diagram dan sejenisnya.

Data dapat mudah untuk dipahami tentang yang terjadi yaitu dengan di

24 Muh. Fitra h. Luthfiyah, Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi Kasus, (Jakarta :
Gramedia, 2016). Hlm.74

25 Albi Anggito, Johan Setiawan,”Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Sukabumi : CV
Jejak, 2018) hlm. 236-237
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display. merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah

difahami. Dalam analisis data ini peneliti menyajikan data dalam bentuk

teks naratif (berbentuk catatan lapangan).

c. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif untuk menjawab rumusan

masalah yang telah dirumuskan sejak awal tetapi mungkin juga tidak

karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada

dilapangan. Kesimpulan ini sebagai hipotesis dan bila didukung oleh data

pada industri lain yang luas maka akan dapat menjadi teori.26 Dalam

analisis data ini peneliti menyimpulkan dari seluruh hasil penelitian yang

telah dilakukan sehingga mudah difahami.

G. Sitematika Penulisan

Untuk memahami dan mempermudah masalah yang akan dibahas,

penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan. berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,

Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian,

dan Sistematika Penulisan.

Bab II  Landasan Teori. pada bab ini dibagi menjadi dua sub bab, sub bab

pertama berisi Trauma Akibat Kekerasan Seksual. Sub bab kedua berisi

Pelaksanaan Konseling Traumatik berbasis Islam.

26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2016). Hlm. 247-252
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Bab III Gambaran Umum dan Hasil Penelitian. Gambaran umum berisi

profil Pusat Pelayanan Terpadu Korban Kekerasan Berbasis Gender Dan Anak

Kabupaten Tegal. Hasil penelitian terdiri dari dua sub bab yang pertama berisi

Kondisi Trauma Korban Kekerasan Seksual. sub bab kedua beisi Pelaksanaan

Konseling Traumatik berbasis Islam.

Bab IV Analisis Pelaksanaan Konseling Traumatik Berbasis Islam Dalam

Menangani Korban Kekerasan Seksual di Pusat Pelayanan Terpadu Korban

Kekerasan Berbasis Gender Dan Anak Kabupaten Tegal. Meliputi Analisis

Kondisi Trauma Korban Kekerasan Seksual dan Analisis Pelaksanaan

Konseling Traumatik berbasis Islam.

Bab V Penutup. yang berisi Kesimpulan dan Saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitaian di Pusat Pelayanan Terpadu Korban Tindak

Kekerasan Berbasis Gender Dan Anak Kabupaten Tegal tentang Kondisi trauma

akibat kekerasan seksual yang dialami oleh korban SM, K dan SRW berbeda-beda.

Korban SM mengalami gejala fisik, kognitif, afektif/ emosional dan perilaku.

Akan tetapi sekarang sudah membaik. Korban K mengalami gejala fisik, kognitif,

afektif/emosional dan perilaku. K lebih dominan pada gejala emosional dan

perilaku. Dan korban SRW mengalami gejala fisik, kognitif, afektif/emosional dan

perilaku. Dan SRW lebih dominan pada gejala emosional dan perilaku.

Pelaksanaan konseling traumatik berbasis Islam pada korban kekerasan

seksual di Pusat Pelayanan Terpadu Korban Tindak Kekerasan Berbasis Gender

dan Anak Kabupaten Tegal diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan konseling

traumatik berbasis Islam di PPT Kabupaten Tegal sesuai dengan teori Kusmawati

Hatta dan Imaniyatul Fithryah, dkk. yakni ada tahap awal, tahap pemulihan, tahap

akhir konseling. pada tahap pemulihan menggunakan pendekatan berbasis Islam

yaitu bertawakal, sholat, berdzikir, dan berdo’a. dengan tujuan agar korban merasa

tenang, tentram, mendekatakan diri kepada Allah. Akan tetapi karena waktu

pelaksanaan konselingnya hanya dilakukan satu kali maka pada tahap akhir tidak

bisa dilakukan evaluasi.
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B. Saran

Dari adanya penelitian yang dilakukan di Pusat Pelayanan Terpadu Korban

Tindak Kekerasan Berbasis Gender dan Anak Kabupaten Tegal terkait

pelaksanaan konseling traumatik berbasis Islam pada korban kekerasan seksual.

maka peneliti memberikan saran, antara lain :

1. Bagi Pusat Pelayanan Terpadu Korban Tindak Kekerasan Berbasis Gender dan

Anak Kabupaten Tegal, perlu memberikan penanganan psikolog lanjutan jika

korban membutuhkan penanganan lebih lanjut sehingga dapat mengetahui

bagaimana perkembangan trauma yang dialami oleh korban. Karena untuk

menyembuhkan trauma seseorang membutuhkan waktu yang lama sebab kapan

saja trauma tersebut bisa muncul kembali.

2. Bagi subjek penelitian, terus semangat dalam menjalani kehidupan, semoga

kedepannya bisa berdamai dengan diri sendiri dan menerima keadaan.

3. Bagi peneliti, bisa meningkatkan pengalaman dan pengetahuan terkait dengan

penelitian di Pusat Pelayanan Terpadu Korban Tindak Kekerasan Berbasis

Gender dan Anak Kabupaten Tegal

4. Bagi peneliti selanjutnya, bisa berguna dalam melaksanakan penelitian

kedepannya sebagai wujud pengembangan kualitas dari  Pusat Pelayanan

Terpadu Korban Tindak Kekerasan Berbasis Gender dan Anak Kabupaten

Tegal.
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